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ABSTRAK 
JOKO TRIYATNO: Analisis Perspektif-perspektif Pluralisme dalam Buku Pelajaran When 
English Rings The Bell Class VII Sekolah Menengah Pertama. Thesis. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan perspektif pluralisme yang terdapat 
dalam buku pelajaran Bahasa Inggris When English Rings The Bell Kelas VII kurikulum 2013 
dengan menggunakan semiotik struktural. Deskripsi tersebut dapat berupa bagaimana gambaran 
pengintegrasian pluralisme, apa saja varian pluralismenya, dan bagaimana memaknai perspektif 
pluralisme dalam buku pelajaran tersebut.  
 
Penelitian ini adalah analisis isi kualitatif inferensial. Penelitian ini juga disebut sebagai 
analisis isi secara semantik dengan cara mengungkap struktur dalam, makna laten yang dibentuk, 
dan proses yang menandakan melalui tanda-tanda, kode-kode, dan oposisi biner. Teknik 
penyajian data dilakukan dengan tiga fase: 1) membaca cermat buku pelajaran tersebut dan 
menginterpretasikannya dalam data melalui sudut pandang semiotik struktural, 2) mencatat 
dalam kelompok tema (kelompok etnis dan gender) berdasarkan konsepsinya, dan 3) melakukan 
analisis inferensial. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan 
berikut: 1) reduksi data dilakukan dengan memilah data yang benar-benar sesuai dengan tujuan 
penelitian dan benar-benar dibutuhkan, 2) validitas dan reliabilitas data,  yang valid adalah 
validitas semantis, yaitu data yang sensitif terhadap makna simbolik yang diperoleh dari 
klasifikasi rangkai tanda (the classification of sign-vehicles) (Krippendorff, 1980: 158-162; 
2004: 323-330), sementara reliabilitas data penelitian ini diperoleh dari intra-rater dan inter-
rater, dan 3) teknik analisis, teknik ini dilakukan dengan melakukan interpretasi semantik 
dengan menggunakan semiotik struktural terhadap aspek-aspek pluralisme dalam komunitas 
bahasa tulis dan gambar (foto kamera) atau berbagai ilustrasi.  
 
Hasil penelitian ini adalah: 1) keberadaan pluralism dalam buku pelajaran tersebut 
signifikan tetapi terlalu banyak data sintagmatik diteliti dari sudut pandang semiotik struktural, 
2) varian-varian pluralisme dalam buku pelajaran ini adalah kelompok etnis dan gender, dan 3) 
pluralisme dalam buku pelajaran ini tidak terkontrol. Kondisi tidak terkontrol tersebut 
ditunjukkan dengan adanya beberapa kontroversi, yaitu: (a) kontroversi gambar tokoh wanita, (b) 
kontroversi gambar tokoh ayah dan ibu Beni, Udin, dan Siti, (c) kontroversi konsep tokoh utama, 
(d) kontroversi tidak jelasnya ilustrasi, (e) kontroversi dalam menggunakan simbol-simbol dan 
nama, dan (f) kontroversi kebahasaan. Beragam kontroversi tersebut pada akhirnya 
memunculkan argumen bahwa perspektif pluralisme dalam buku pelajaran tersebut berkontribusi 
terhadap timbulnya: (a) kegilaan/delirium, (b) realitas maya, (c) pola pikir lokal, dan (d) 
kebahasaan yang tidak terstruktur.  
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The aim of this study is to describe pluralism perspective in the textbook When English 
Rings The Bell class VII of curriculum of 2013 by using structural semiotic. The description can 
be how the integration of pluralism is, what the variances of pluralism are, and what the meaning 
of pluralism perspective in the textbook is.  
 
This is a qualitative inferential content analysis study. This study is also known as a 
semantical content analysis by revealing the deep structure, latent meaning, and the signifying 
process through signs, codes, and binary oppositions. The data making technique of this research 
was done in three phases: 1) discerning the textbook and interpreting it into data through 
structural semiotic viewpoint, 2) making a reporton thematic distinction (ethnic group and 
gender) based on the conceptual basic, and 3) doing inferential analysis. The technique of data 
analysis of this research was done in three sessions which are as follows: 1) reduction of data by 
sorting the data to make it fit to the aim of the research and really needed, 2) validity and 
reliability, the valid data in this research is semantical validity, it is thedata which is sensitive to 
symbolic meaning obtained from “the classification of sign-vehicles” (Krippendorff, 1980: 158-
162; 2004: 323-330), meanwhile  reliability on data in this research is intra-rater and inter-rater, 
and 3) analytical technique, it is done by doing semantical interpretation by using structural 
semiotic towards pluralism aspects in written language speech community and pictures 
(photographs) or illustrations. 
 
The results of the study are as follows: 1) The existence of pluralism in the textbook is 
significant but too many syntacmatical data of the pluralism variances when they are observed 
through structural semiotic viewpoint, 2) the variances of pluralism in this textbook are ethnic 
group and gender, and 3) the pluralism in the textbook is uncontrolled. The uncontrolled 
situation is shown in some controversies: (a) controversy of figure of women, (b) controversy of 
figure of Beni’s, Udin’s, and Siti’s father and mother, (c) controversy of the concept of the main 
characters, (d) controversy of unclear situations, (e) controversy of using symbols and names, 
and (f) controversy of linguistic. Those controversies of the textbook raise arguments that the 
pluralism perspective in the textbook probably contributes to: (a) delirium, (b) virtual reality, (c) 
local minded, and (d) unstructured linguistic.  
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